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ABSTRAK

Mulyani, Fatma Atik. 2019 Keefektifan Model Round Robin Brainstorming ter-
hadap Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas IV SD
Gugus Untung Suropati, Kecamatan Patebon, Kabupaten Kendal.
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan,
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing, Drs. Umar Samadhy, M.Pd.
245 halaman.

Pembelajaran keterampilan menulis karangan deskripsi pada siswa kelas
IV SD Gugus Untung Suropati belum mencapai criteria ketuntasan minimal kare-
na siswa mengalami kesulitan saat mengembangkan ide atau gagasannya ke dalam
tulisan dan siswa kurang memperhatikan penggunaan ejaan, sehingga hasil belajar
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa masih rendah. Guru hanya meng-
gunakan model direct instruction (DI) yang berpusat pada guru, sehingga keakti-
fan siswa kurang. Tujuan penelitian ini yaitu menguji keefektifan model round
robin brainstorming (RRB) terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa pada kete-
rampilan menulis karangan deskripsi.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen semu dengan
desain nonequivalent control group design. Penelitian ini menggunakan model
RRB karena model ini dapat memberikan kesempatan yang sama bagi siswa untuk
mengungkapkan ide dan gagasannya secara bergilir sehingga diharapkan aktivitas
dan hasil belajar siswa dapat meningkat. Populasi penelitian yaitu seluruh siswa
kelas IV SD Gugus Untung Suropati dan sampel penelitian yaitu siswa kelas IV
SDN 1 Kebonharjo sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas IV SDN 2 Tam-
bakrejo sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
tes, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji nor-
malitas, homogenitas, uji hipotesis uji N-Gain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data pretes kelas kontrol dan kelas
eksperimen berdistribusi normal dan homogen. Rata-rata skor postes kelas eks-
perimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu rata-rata postes
kelas eksperimen sebesar 83.73 dan rata-rata postes kelas kontrol sebesar 76.34.
Hasil uji-t menunjukkan bahwa skor thiwng (3,238) > traper (2,00029) sehingga hasil
belajar siswa dengan menggunakan model RRB lebih tinggi dibandingkan dengan
model DI. Rata-rata gain kelas kontrol lebih kecil dibandingkan kelas eksperimen
(0,11< 0,33). Berdarkan analisis data indeks gain, peningkatan kelas eksperimen
termasuk dalam kategori sedang. Pengamatan aktivitas siswa dengan lembar
observasi menunjukkan rata-rata aktivitas siswa kelas eksperimen lebih tinggi
yaitu 83% dibandingkan kelas kontrol yaitu 72%.

Kesimpulan dari penelitian yaitu model RRB efektif digunakan dalam ke-
terampilan menulis karangan deskripsi. Saran bagi guru yaitu hendaknya memilih
model inovatif yang dapat meningkatkan keaktifan siswa di kelas. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi pemilihan model yang dapat mengaktifkan siswa dalam
pembelajaran.

Kata kunci: RRB; keterampilan menulis karangan deskripsi.

vii
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016
tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah, proses pembelajaran
bahasa Indonesia di satuan pendidikan harus diselenggarakan secara inspira-
tif, inovatif, interaktif, menantang, menyenangkan, memotivasi siswa untuk
berpartisipasi secara aktif dan memberikan ruang untuk kreativitas, prakarsa,
dan kemandirian sesuai dengan minat, bakat dan perkembangan fisik maupun
psikologis siswa. Berdasarkan permendikbud tersebut, siswa harus berpartisi-
pasi secara aktif, kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran bahasa Indo-
nesia di sekolah. Siswa dibimbing guru agar mampu meningkatkan dan me-
ngembangkan kemandirian serta kreativitasnya sesuai dengan minat dan ba-
kat yang dimiliki, sehingga guru harus dapat mengembangkan model pembe-
lajaran yang inovatif dan kreatif guna meningkatkan aktivitas dan kreativitas
siswa.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21
Tahun 2016 tentang standar isi pendidikan dasar dan menengah, mata pelaja-
ran bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki beberapa tujuan yaitu: (a) ber-
komunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku baik
secara lisan maupun tulis; (b) menggunakan bahasa Indonesia untuk mengem-

bangkan dan meningkatkan kematangan emosional, kemampuan intelektual



maupun sosial; (c) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai
khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. Samsuri (dalam Suhaidi,
2014:172) menjelaskan bahwa terdapat beberapa tujuan pembelajaran bahasa
Indonesia yaitu mengembangkan dan meningkatkan kemampuan peserta di-
dik untuk menggunakan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari. Pem-
belajaran bahasa Indonesia juga memiliki tujuan untuk meningkatkan kete-
rampilan-keterampilan dalam berbahasa.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun
2016 tentang kompetensi inti dan kompetensi dasar pada kurikulum 2013 di
satuan pendidikan dasar dan menengah, salah satu kompetensi dasar yang di-
ajarkan pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV adalah keterampilan
menulis karangan deskripsi. Keterampilan menulis karangan deskripsi terma-
suk dalam kompetensi dasar di kelas IV semester 2 pada KD 4.7 Menyampai-
kan Pengetahuan Baru dari Teks Nonfiksi ke dalam Tulisan dengan Bahasa
Sendiri.

Tarigan (2008:1) menjelaskan bahwa terdapat empat keterampilan ber-
bahasa yang harus dikuasai peserta didik yaitu keterampilan mendengarkan
atau menyimak, keterampilan membaca, keterampilan berbicara dan keteram-
pilan menulis. Menurut Tarigan (dalam Saifudin 2015:80) keempat keteram-
pilan berbahasa adalah satu kesatuan yang saling berkaitan satu sama lain dan
tidak dapat berdiri sendiri-sendiri. Keterampilan berbahasa tidak dapat timbul
karena faktor kebetulan tetapi timbul karena proses latihan yang rutin dan di-

lakukan secara terstruktur dan berulang-ulang.



Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai peserta didik di
sekolah dasar adalah keterampilan menulis. Menurut Tarigan (dalam Rahma-
wati, 2014:26) menulis adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang
dengan cara melukiskan atau menurunkan lambang-lambang grafik dalam
bentuk tulisan yang dapat dipahami dan dimengerti oleh orang lain. Salah sa-
tu bagian dari keterampilan menulis yang diajarkan di sekolah dasar adalah
menulis karangan deskripsi.

Dalman (2015:86) menjelaskan bahwa menulis karangan merupakan
suatu proses yang dilakukan seseorang berupa penyampaian ide dan perasaan
melalui unsur-unsur bahasa ke dalam tulisan sehingga dapat dipahami pemba-
ca. Sedangkan menurut Rusyana (dalam Putra 2017:232) menulis karangan
adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam mengungkapkan ga-
gasan yang dimiliki dengan menggunakan pola bahasa yang terstruktur dan
sistematis secara tertulis. Finoza (dalam Dalman, 2015:93) menjelaskan bah-
wa karangan deskripsi yaitu suatu bentuk tulisan yang memiliki tujuan untuk
meningkatkan dan mengembangkan pengalaman maupun wawasan pembaca
melalui tulisan yang berisi gambaran suatu objek tertentu sesuai bentuk yang
sebenarnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru ke-
las IV SD Gugus Untung Suropati pada tanggal 11-15 Mei 2018, terdapat
beberapa permasalahan yang terjadi pada mata pelajaran bahasa Indonesia te-
rutama materi keterampilan menulis karangan deskripsi. Dari 7 guru kelas 1V

yang peneliti wawancarai, 5 guru belum memaksimalkan penggunaan model



pembelajaran inovatif karena hanya menggunakan model pembelajaran direct
instruction (DI) yang berpusat pada guru, sehingga siswa mudah bosan, jenuh
dan kurang memperhatikan pembelajaran. Hal ini berdampak pada kurangnya
aktivitas dan partisipasi siswa terutama pada pembelajaran menulis karangan
deskripsi. Aktivitas belajar siswa juga masih kurang dan tidak terjadi partisi-
pasi yang setara di dalam kelas. Siswa belum memiliki keberanian untuk me-
ngutarakan pendapatnya dan siswa belum berani bertanya.

Kendala yang dialami siswa saat menulis karangan deskripsi yaitu sulit
mengembangkan gagasan dan ide yang dimiliki ke dalam tulisan. Sebanyak
75% siswa membutuhkan waktu yang lama yaitu setengah jam untuk menulis
sebuah paragraf deskripsi. Siswa kurang memperhatikan penggunaan ejaan
(tanda titik, tanda koma, huruf besar dan penempatan huruf kapital yang be-
lum tepat).

Soparno (dalam Karawasa 2015:3) mengemukakan bahwa terdapat dua
faktor yang dapat menyebabkan rendahnya kemampuan siswa dalam menulis
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari diri sis-
wa sendiri yang masih menganggap bahwa menulis adalah hal yang susah,
kurang menarik, membosankan dan menjadi beban mereka. Sedangkan faktor
eksternal berasal dari guru yang kurang kreatif dalam mengajarkan kemam-
puan menulis, kurang melatih siswa untuk terampil dalam kegiatan menulis
dan kurang memotivasi siswa dalam keterampilan menulis karangan. Selan-
jutnya Hasnah (2015:177) menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang

menyebabkan rendahnya keterampilan menulis pada siswa. Salah satu faktor



yang paling dominan adalah kurangnya peran guru dalam membimbing dan
melatih siswa untuk berani mengemukakan gagasan dan idenya dalam bentuk
tulisan.

Berdasarkan data hasil belajar keterampilan menulis karangan deskripsi
pada siswa kelas IV semester 1 tahun pelajaran 2017/2018, dinyatakan bahwa
hasil belajar siswa masih rendah karena mayoritas siswa mendapat skor di ba-
wah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan yaitu 75. Dari
total keseluruhan 180 siswa, 107 siswa atau sebanyak 59% belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan oleh sekolah. Sedangkan 73
siswa atau sebanyak 41% sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal yang
telah ditetapkan.

Perbaikan pembelajaran perlu dilakukan guna meningkatkan keterampi-
lan menulis karangan deskripsi pada siswa, sehingga perlu adanya penerapan
model baru yang inovatif dan kreatif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran. Selain itu, model pembelajaran inovatif di-
harapkan dapat membantu mengatasi permasalahan siswa dan guru dalam ke-
terampilan menulis karangan deskripsi. Alternatif model pembelajaran yang
dapat digunakan guru yaitu model round robin brainstorming (RRB) sebagai
inovasi model pembelajaran dalam keterampilan menulis karangan deskripsi.

Reswari (dalam sari 2017:27) menjelaskan bahwa siswa lebih menyena-
ngi penerapan model pembelajaran RRB dibandingkan dengan model tipe
lain. Hal ini disebabkan karena model pembelajaran RRB memberikan fasili-

tas kepada masing-masing siswa untuk mengungkapkan ide, gagasan dan



pendapat yang dimiliki. Keaktifan siswa juga akan meningkat dan siswa akan
mendapatkan pemahaman yang lebih dari kegiatan diskusi secara berkelom-
pok.

Sumiati (dalam Rizqi, 2018:110) menjelaskan bahwa terdapat kelebihan
dari model pembelajaran RRB vyaitu terciptanya partisipasi yang setara pada
siswa. Partisipasi setara terjadi karena siswa mendapatkan kesempatan yang
sama dalam mengemukakan pendapat dan gagasannya serta mengurangi do-
minasi siswa di dalam kelas seperti siswa yang terlalu aktif saat menjawab
pertanyaan dari guru. Berdasarkan kelebihan model RRB yang telah dijelas-
kan, diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa dan mengatasi permasa-
lahan menulis karangan deskripsi. Warsono dan Hariyanto (2017:213) menje-
laskan bahwa model RRB adalah suatu aktivitas pembelajaran untuk melatih
siswa dalam berfikir secara cermat, sabar dan teliti serta mendorong siswa da-
lam mengungkapkan ide atau gagasannya dengan kalimatnya sendiri.

Model pembelajaran RRB mengajarkan keterampilan berbagi gagasan,
ide dan pendapat antar siswa. Secara bergilir siswa menjawab pertanyaan satu
per satu, sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa dan memudahkan sis-
wa dalam menulis karangan deskripsi. Melalui model RRB siswa mendapat-
kan kesempatan yang sama dalam berpendapat dan mengurangi tingkat domi-
nasi siswa saat menjawab pertanyaan. Siswa juga dapat menjelaskan, berta-
nya dan merespon jawaban yang diberikan oleh anggota kelompok yang lain.

Penerapan model pembelajaran RRB diharapkan dapat meningkatkan aktivitas



siswa dan meningkatkan hasil belajar keterampilan menulis karangan deskrip-
Si.

Penelitian sebelumnya yang mendukung model pembelajaran RRB dila-
kukan oleh Maya pada tahun 2017 berjudul ‘“Penerapan Pendekatan Round
Robin Brainstorming untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran dan Ko-
neksi Matematik serta Kemandirian Belajar Siswa MTs Terpadu.” Hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model RRB dapat mening-
katkan kemampuan penalaran matematik dan koneksi matematik siswa MTs
Terpadu. Hal ini ditunjukkan dengan nilai gain dari kemampuan koneksi dan
penalaran matematik kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata yang lebih
tinggi yaitu 44 dibandingkan dengan nilai rata-rata untuk kelas kontrol yaitu
40.

Penelitian tentang keterampilan menulis karangan deskripsi dilakukan
oleh Arnetti pada tahun 2016 berjudul “Peningkatan Aktivitas dan Kemampu-
an Menulis Karangan Deskripsi melalui Penggunaan Peta Konsep pada Siswa
Kelas IV SD Negeri 07 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.” Hasil
penelitian menjelaskan bahwa peta konsep dapat meningkatkan kemampuan
menulis karangan deskripsi siswa dibuktikan dengan meningkatnya rata-rata
skor siswa pada siklus I 75,77 meningkat menjadi 78,53 pada siklus I1.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneliti
akan mengkaji permasalahan yang terjadi di Kelas IV SD Gugus Untung
Suropati melalui penelitian eksperimen untuk mengetahui keefektifan model

RRB pada keterampilan menulis karangan deskripsi berjudul “Keefektifan



1.2

Model Round Robin Brainstorming terhadap Keterampilan Menulis Karangan
Deskripsi Siswa Kelas IV SD Gugus Untung Suropati, Kecamatan Patebon,

Kabupaten Kendal.”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan data hasil belajar dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan guru kelas 1V SDN Gugus Untung Suropati, diperoleh beberapa per-
masalahan yaitu:

1. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang inovatif karena dari 7
guru yang diwawancarai, 5 guru hanya menggunakan model DI dalam
pembelajaran menulis karangan deskripsi. Hal ini berdampak pada kurang-
nya aktivitas siswa di dalam kelas.

2. Penggunaan model pembelajaran DI mengakibatkan siswa mengalami ke-
sulitan dalam keterampilan menulis karangan deskripsi. Sebanyak 75%
siswa membutuhkan waktu setengah jam untuk menulis sebuah paragraf
deskripsi. Siswa kurang memperhatikan penggunaan ejaan (tanda koma,
tanda titik, tanda tanya, tanda seru, penempatan huruf kapital dll.)

3. Guru masih menggunakan metode konvensional atau ceramah dalam me-
nyampaikan materi menulis karangan deskripsi. Siswa menjadi kurang ak-
tif dan mengalami kesulitan saat mengembangkan gagasannya ke dalam
tulisan.

4. Rendahnya kemampuan siswa dalam keterampilan menulis karangan des-

kripsi. Dari total keseluruhan 180 siswa, 107 siswa atau sebanyak 59% be-



1.3

14

lum mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan oleh seko-
lah. Sedangkan 73 siswa atau sebanyak 41% sudah mencapai kriteria ke-

tuntasan minimal yang telah ditetapkan peneliti.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan, peneliti membatasi
permasalahan pada kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggu-
nakan model pembelajaran RRB. Selama proses pembelajaran guru tidak
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. Guru hanya mengguna-
kan model pembelajaran langsung atau DI yang berpusat pada guru sehingga
aktivitas siswa kurang, tidak terjadi partisipasi setara di dalam kelas, siswa
kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran dan rendahnya skor keteram-
pilan menulis karangan deskripsi dibandingkan dengan keterampilan yang
lain. Peneliti akan membandingkan keterampilan menulis karangan deskripsi
antara model RRB dengan model DI kelas IV SD Gugus Untung Suropati,

Kecamatan Patebon, Kabupaten Kendal.

Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dijabarkan, peneliti merumus-
kan beberapa permasalahan yaitu:
1. Apakah model pembelajaran RRB lebih efektif daripada model pembelaja-
ran DI terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas 1V

SD Gugus Untung Suropati, Kecamatan Patebon, Kabupaten Kendal?
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2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis
karangan deskripsi dengan model pembelajaran RRB pada siswa kelas 1V

SD Gugus Untung Suropati, Kecamatan Patebon, Kabupaten Kendal?

1.5 Tujuan Penelitian
1. Menguji keefektifan model pembelajaran RRB daripada model pembelaja-
ran DI terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas 1V
SD Gugus Untung Suropati, Kecamatan Patebon, Kabupaten Kendal.
2. Mendeskripsikan aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis karangan
deskripsi pada siswa kelas IV SD Gugus Untung Suropati, Kecamatan

Patebon, Kabupaten Kendal.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoretis
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti, diharapkan dapat menam-
bah wawasan dan pengetahuan baru, menambah bahan referensi khusus-
nya mengenai keefektifan model pembelajaran RRB terhadap keterampilan
menulis karangan deskripsi. Selain itu, manfaat penelitian diharapkan da-
pat menjadi rujukan peneliti lain dalam mengatasi permasalahan khusus-

nya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar.
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1.6.2 Manfaat Praktis
1.6.2.1 Bagi Guru
Diharapkan dapat memberikan referensi bagi guru tentang model
pembelajaran inovatif yaitu model RRB, sehingga dapat diterapkan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya keterampilan menulis kara-
ngan deskripsi guna meningkatkan aktivitas siswa, motivasi siswa dan
hasil belajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
1.6.2.2 Bagi Siswa
Diharapkan dapat memberikan semangat dan memotivasi siswa da-
lam proses pembelajaran bahasa Indonesia. Selama mengikuti proses
pembelajaran di kelas, diharapkan siswa lebih aktif dalam diskusi kelom-
pok, meningkatkan rasa percaya diri untuk mengemukakan pendapat dan
meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia terutama dalam keterampi-
lan menulis karangan deskripsi.
1.6.2.3 Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengalaman dan pengeta-
huan tentang keefektifan model RRB dalam pembelajaran bahasa Indone-
sia serta memberikan motivasi kepada peneliti untuk selalu menggunakan

model inovatif dalam pembelajaran di kelas.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Keterampilan Berbahasa

Tarigan (2008:1) mengemukakan bahwa terdapat empat keterampilan
berbahasa yang harus dikuasai siswa yaitu: keterampilan berbicara, keteram-
pilan membaca, keterampilan menyimak atau mendengarkan, dan keteram-
pilan menulis. Menurut Tarigan (2008:1) proses yang menjadi dasar bahasa
memiliki hubungan yang erat dengan empat keterampilan berbahasa. Sese-
orang yang memiliki keterampilan berbahasa tinggi maka jalan pikirannya
menjadi semakin jelas dan cerah. Keterampilan berbahasa seseorang dapat
dikuasai dengan banyak latihan dan praktik secara rutin.

Menurut Susanto (2013:241) bahasa merupakan modal terpenting bagi
setiap manusia dalam berkomunikasi dan berinteraksi, sehingga keterampi-
lan berbahasa sangatlah penting untuk dipahami dan dikuasai. Keterampilan
berbahasa yaitu kecekatan dan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang da-
lam menggunakan bahasa mencakup kegiatan berbahasa yaitu: berbicara,
membaca, mendengarkan, dan menulis.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh para ahli, peneliti me-
nyimpulkan bahwa ada empat keterampilan berbahasa yaitu: keterampilan
berbicara, membaca, menulis dan mendengarkan. Keterampilan berbahasa

seseorang dapat dikembangkan dengan dilatih tidak hanya dengan teori

12



13

tetapi juga dengan praktik. Salah satu keterampilan berbahasa yang diajar-

kan di sekolah dasar adalah keterampilan menulis.

2.1.2 Keterampilan Menulis
2.1.2.1 Pengertian Keterampilan Menulis

Andhira (2017: 25) menjelaskan bahwa menulis adalah kegiatan
menyatakan ide, perasaan dan pikiran penulis ke dalam tulisan yang ber-
tujuan untuk memberikan pemahaman kepada pembaca. Menurut Hartati
(2013:93) keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan berbaha-
sa yang bertujuan untuk memberi bekal kepada peserta didik agar dapat
mengungkapkan gagasan, ide, pesan, pendapat, pengalaman, dan pernya-
taan secara logis, sistematis, inovatif dan kreatif secara tertulis melalui
lambang grafik yang dipahami orang lain.

Nurjamal (dalam Mutagim, 2017:10) menyatakan bahwa menulis
adalah proses kreatif seseorang dengan cara menuangkan ide atau gaga-
san dalam sebuah tulisan yang memiliki tujuan untuk meyakinkan, mem-
bujuk, memberi informasi dan menghibur pembaca. Menurut Hasan
(dalam Mahmudi,2013:182) menulis adalah proses yang harus dilakukan
seseorang dengan latihan secara rutin dan terus-menerus dan menulis me-
rupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang berlandaskan
pengetahuan tentang bahasa.

Menurut Langan (dalam Astuti, 2014:253) menulis adalah cara sese-

orang untuk berkomunikasi dengan orang lain menggunakan bahasa tulis
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yang bersifat tidak langsung. Selanjutnya Moidady (2014:80) menjelas-
kan bahwa kemampuan menulis yaitu kemampuan seseorang dalam
menggambarkan lambang-lambang grafis, sehingga pembaca dapat me-
mahami makna dari lambang-lambang grafis yang dituliskan penulis.
Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan para ahli, peneliti
menyimpulkan bahwa menulis adalah bentuk komunikasi secara tidak
langsung dengan cara menuangkan gagasan, ide dan perasaan penulis
melalui lambang-lambang grafik dalam bentuk tertulis yang menggam-
barkan suatu bahasa yang dapat dipahami oleh seseorang, sehingga orang
lain dapat membaca dan memahami tujuan penulis.
2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Menulis
Hugo dan Hartik (dalam Tarigan, 2018: 25-26) mengemukakan bah-
wa terdapat tujuh tujuan menulis yaitu:

a. Altruistik bertujuan untuk menghibur dan membuat tertawa pembaca,
menghilangkan kesedihan pembaca, membantu pembaca dalam me-
mahami dan menghargai perasaan orang lain.

b. Informasional bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan informa-
si yang bermanfaat kepada pembaca.

c. Persuasif bertujuan untuk membujuk dan meyakinkan pembaca ten-
tang suatu kebenaran ide atau gagasan yang telah disampaikan penu-
lis.

d. Pernyataan diri bertujuan untuk memperkenalkan karakter penulis

kepada pembaca.
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e. Kreatif bertujuan untuk menarik minat pembaca, membuat suatu ino-
vasi baru dan mencapai nilai seni.

f. Tujuan pemecahan masalah yaitu kegiatan menulis diharapkan dapat
menyelesaikan suatu masalah yang dialami pembaca.

Menurut Pena (dalam Mansyur 2017:19) terdapat beberapa tujuan
menulis yaitu: (1) menyampaikan perasan, gagasan atau ide penulis kepa-
da pembaca; (2) memberikan informasi penting kepada pembaca sehing-
ga dapat menambah pengetahuan pembaca; (3) memberikan hiburan
yang menarik kepada pembaca; (4) membujuk dan mempengaruhi pem-
baca melalui pendapat penulis dalam bentuk tulisan. Selanjutnya Keraf
(dalam Munirah 2016:81) menjelaskan bahwa tujuan keterampilan menu-
lis yaitu mengemukakan ide, sikap, perasaan, dan fakta penulis secara
efektif, efisien dan jelas kepada pembaca.

Adapun manfaat kegiatan menulis menurut Yunus (dalam Much
2017:302) adalah menulis dapat menyalurkan, mengkomonikasikan dan
menuangkan gagasan dan ide penulis. Selain itu, kegiatan menulis dapat
meningkatan intelektual peserta didik, mengembangkan dan meningkat-
kan kreatifitas dan imajinasi peserta didik, meningkatkan keberanian dan
rasa percaya diri peserta didik dan mengembangkan kemampuan peserta
didik dalam mengumpulkan informasi penting.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bah-
wa terdapat beberapa tujuan menulis yaitu altruistik, informasional, per-

suasif, pernyataan diri, kreatif, dan mengekspresikan emosi secara tertulis
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atau tujuan pemecahan masalah. Manfaat menulis yaitu membantu meng-
hasilkan ide-ide baru dan pikiran ke dalam suatu tulisan. Tujuan dan
manfaat menulis dalam penelitian ini difokuskan pada jenis karangan
nonfiksi.

2.1.2.3 Pengertian Karangan Nonfiksi

Menurut Gie (dalam Saputra 2017:77) karangan merupakan sebuah
hasil dari proses perwujudan ide, gagasan dan perasaan seseorang dalam
bentuk tertulis sehingga dapat dibaca, dipahami dan dimengerti oleh
pembaca. Selanjutnya Mulyati (2009:7.5) mengemukakan bahwa nonfik-
si adalah suatu karangan yang bersifat faktual atau nyata yang berisi
informasi fakta dan data akurat sesuai keadaan sebenarnya yang tidak
menggunakan imajinasi penulis.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan bah-
wa karangan nonfiksi adalah suatu bentuk karangan yang ditulis berda-
sarkan kajian keilmuan yang berisi gagasan, ide dan informasi penulis
yang bersifat faktual dan tidak menggunakan daya khayal atau daya
imajinasi.

2.1.2.4 Jenis-Jenis Karangan Nonfiksi

Menurut Sayuti (dalam Hasibuan, 2017:2) terdapat beberapa jenis
karangan nonfiksi yaitu menulis resensi, menulis berita liputan, menulis
karya tulis dan menulis laporan. Selanjutnya Dalman (2015:93-145) men-

jelaskan bahwa tulisan nonfiksi terbagi menjadi 5 jenis yaitu:
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a. Karangan deskripsi
Karangan deskripsi adalah suatu bentuk karangan seseorang yang
melukiskan suatu peristiwa atau objek tertentu secara fakta dan jelas
sesuai pancaindra penulis sehingga pembaca dapat mengerti, memaha-
mi, dan merasakan sesuatu yang dirasakan penulis.

b. Karangan narasi
Karangan narasi adalah suatu karangan yang berisi tentang rangkaian
suatu peristiwa atau pengalaman yang dialami penulis yang ditulis se-
cara terstruktur dan sistematis yang memuat waktu, tokoh, latar dan
konflik yang terjadi.

c. Karangan eksposisi
Karangan eksposisi adalah suatu bentuk karangan yang bertujuan
untuk memberikan informasi penting kepada pembaca, sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan pembaca yang berisi gagasan dan penda-
pat penulis berdasarkan fakta yang mendukung.

d. Karangan argumentasi
Karangan argumentasi adalah karangan yang berisi pendapat pribadi
penulis dan bertujuan untuk meyakinkan pembaca agar menerima
suatu pendapat yang dituliskan penulis.

e. Karangan persuasi
Karangan persuasi adalah suatu bentuk karangan yang bersifat mem-
bujuk dan memiliki tujuan untuk mempengaruhi pembaca agar mengi-

kuti isi dari karangan dan percaya terhadap isi karangan.
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Berdasarkan pendapat para ahli , peneliti menyimpulkan bahwa jenis
tulisan nonfiksi yaitu menulis resensi, menulis berita, menulis karya tulis
dan menulis laporan, eksposisi, argumen, deskripsi, persuasi dan narasi.
Peneliti akan meneliti keterampilan menulis karangan deskripsi dalam

penelitian.

2.1.3 Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi
2.1.3.1 Pengertian Karangan Deskripsi

Menurut Dalman (dalam Nafiah,2017:2) deskripsi adalah suatu ka-
rangan yang menggambarkan kesan yang dirasakan pancaindra penulis
terhadap suatu objek atau peristiwa dengan jelas, cermat dan teliti agar
pendengar atau pembaca dapat mendengar, melihat, merasakan, menik-
mati, dan menghayati seperti yang didengar, dilihat, dirasakan, dinikmati
dan dihayati oleh penulis.

Marahimin (dalam Rostina, 2014:124) menjelaskan bahwa deskripsi
merupakan suatu hasil observasi pancaindra penulis yang diungkapkan
dalam bentuk tulisan dengan tujuan agar pembaca dapat melihat, menik-
mati, merasakan dan mendengar sesuatu sesuai yang dirasakan penulis.
Menurut Alwasilah (dalam Mulyono, 2017:70) deskripsi adalah suatu
bentuk karangan yang melukiskan atau menggambarkan suatu objek se-
hingga pembaca seolah-olah dapat melihat, mendengar, merasakan dan

mengalami sesuai presepsi penulis.
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Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa kara-

ngan deskripsi adalah karangan yang menggambarkan atau melukiskan

sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya, sehingga pembaca dapat

mencitrai (melihat, mencium, mendengar, dan merasakan) sesuai dengan

citra penulis.

2.1.3.2 Ciri-Ciri Karangan Deskripsi

Dalman (2015:94) menjelaskan bahwa karangan deskripsi mempu-

nyai beberapa ciri khas yaitu:

a.

Karangan deskripsi lebih menunjukkan dan memfokuskan pada perin-
cian atau detail dari suatu objek tertentu.

Karangan deskripsi memiliki sifat memberikan efek sensitivitas yang
membentuk daya khayal pembaca sesuai pancaindra.

Pemilihan kata pada karangan deskripsi menggunakan kata yang me-

narik, memikat dan gaya yang menggugah seseorang untuk membaca.

. Karangan deskripsi menjelaskan tentang suatu peristiwa atau objek

yang dapat dilihat, didengar, dan dirasakan.

Keraf (dalam Dalman, 2015:95) menjelaskan bahwa terdapat bebe-

rapa ciri-ciri karangan yang baik yaitu:

a.

Karangan berisi tentang penjelasan dan perincian suatu objek sehingga

objek seolah-olah dapat dipandang oleh mata.

. Menimbulkan daya imajinasi dan kesan pembaca.

Karangan berisi tentang pemaparan yang menarik dan menggugah

minat pembaca.
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d. Karangan berisi tentang penyampaian sifat dan perincian wujud suatu
objek.
e. Menggunakan bahasa yang kuat, hidup, konkret dan bersemangat.
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa ciri-ciri
karangan deskripsi yaitu memiliki sifat memberikan efek sensitivitas
yang membentuk imajinasi pembaca sesuai pancaindra penulis, berisi
tentang perincian detail suatu objek yang dapat dirasakan pancaindra,
menimbulkan imajinasi dan kesan bagi pembaca. Keterampilan menulis
karangan deskripsi termasuk dalam materi pembelajaran bahasa Indone-

sia yang diajarkan di sekolah dasar.

2.1.4 Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia

di Sekolah Dasar

Susanto (2013:243) menjelaskan bahwa seorang anak akan mempela-
jari bahasa tulis secara otomatis ketika memasuki usia sekolah dasar. Menu-
rut Susanto (2013:246) terdapat dua tahap yang akan dilalui seorang anak
ketika mempelajari bahasa tulis di jenjang dasar yaitu menulis permulaan di
kelas I-11, menulis lanjut tahap pertama di kelas I11-VV dan menulis lanjut
tahap kedua di kelas VI-IX. Santosa (2008:3.21) menjelaskan bahwa tahap
menulis lanjut dimulai dari kegiatan menulis beberapa kalimat sesuai gam-
bar yang disediakan, menulis paragraf yang sederhana, menulis sebuah kara-
ngan pendek berbantuan media dengan memperhatikan ejaan yang baik dan

benar.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran menulis di kelas 1V termasuk dalam menulis lanjut tahap per-
tama. Pembelajaran menulis sudah diajarkan di sekolah dasar sejak kelas
awal hingga kelas akhir untuk melatih, mengembangkan dan meningkatkan
keterampilan menulis siswa. Pembelajaran menulis di sekolah dasar harus
diajarkan menggunakan media dan model pembelajaran yang inovatif agar

siswa mampu menguasai keterampilan menulis dengan baik.

2.1.5 Model Pembelajaran
2.1.5.1 Pengertian Model Pembelajaran
Lestari dan Yudhanegara (2017:37) menjelaskan bahwa model pem-
belajaran adalah suatu proses penyampaian bahan ajar yang dilakukan
seorang guru kepada siswa yang merupakan tipe atau bentuk kegiatan
belajar mengajar di kelas yang terdiri dari strategi, metode, pendekatan
dan teknik pembelajaran. Soekamto (dalam Shoimin, 2014:23) menjelas-
kan bahwa model pembelajaran adalah sebuah kerangka konseptual yang
berfungsi sebagai pedoman pengajar maupun perancang pembelajaran
dalam membuat rencana pembelajaran yang melukiskan dan menggam-
barkan prosedur dalam pengorganisasian pengalaman belajar.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah suatu bentuk kegiatan pembelajaran di kelas
sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran untuk mempermu-

dah pencapaian tujuan pembelajaran.
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2.1.5.2 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Slavin (dalam Lestari dan Yudhanegara 2017:43) menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif adalah suatu kegiatan kelompok yang terdiri
dari 4-5 siswa dengan kemampuan heterogen yang bekerja dan belajar
bersama secara kolaboratif dan merupakan sebuah model pembelajaran
yang utuh. Tujuan pembelajaran kooperatif yaitu meningkatkan keteram-
pilan dalam berhubungan sosial, meningkatkan prestasi akademis peserta
didik, dan meningkatkan sikap toleransi akan keberagaman individu.

Hamdani (2011:30) mengemukakan bahwa model pembelajaran
kooperatif adalah suatu rangkaian kegiatan belajar antar siswa yang dila-
kukan secara berkelompok untuk memecahkan suatu masalah dan men-
capai tujuan bersama. Menurut Shoimin (2014:45) model pembelajaran
kooperatif adalah suatu kegiatan belajar yang dilakukan secara berkelom-
pok dan bertujuan untuk menyelesaikan suatu persoalan dengan bekerja
sama.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa mo-
del pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dilakukan
secara berkelompok yang memiliki tujuan untuk menyelesaikan suatu
masalah dan mencapai tujuan bersama.

Menurut Rohmah (dalam Ndaong 2017:10) salah satu tipe model
pembelajaran kooperatif yang efektif untuk diajarkan di sekolah dasar
adalah model pembelajaran round robin brainstorming (RRB). Model

pembelajaran RRB dapat disebut juga dengan model round robin atau
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rally robin. Peneliti akan melakukan penelitian dengan menggunakan
model kooperatif tipe RRB terhadap keterampilan menulis karangan des-

kripsi dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV.

2.1.6 Model Kooperatif Tipe RRB
2.1.6.1 Pengertian Model Kooperatif Tipe RRB

Menurut Rohmah (dalam Rizqi, 2018:109) model RRB adalah suatu
model pembelajaran yang diperkenalkan oleh Dr. Spencer Kagan dalam
kegiatan “Kagan Publishing and Professional Development” yang bertu-
juan untuk memberikan kesempatan yang sama kepada setiap siswa da-
lam mengungkapkan gagasan, ide dan perasaanya dengan cepat, efektif
dan efisien. lbrahim (dalam Rizqi, 2018:109) menjelaskan bahwa model
RRB adalah suatu kegiatan brainstorming yang mengajarkan dan melatih
siswa untuk berbagi dan menunggu giliran ketika bekerja sama dalam
suatu kelompok diskusi.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dijabarkan, dapat disim-
pulkan bahwa model pembelajaran RRB adalah suatu model pembelaja-
ran yang dilakukan secara bergilir dan melingkar dalam sebuah kelom-
pok diskusi untuk mengajukan ide atau gagasan setiap kelompok yang
berfungsi meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian siswa dalam

memberikan pendapat.
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2.1.6.2 Tahap-Tahap Model Kooperatif Tipe RRB

Menurut Warsono dan Hariyanto (2017:213-214) terdapat beberapa

sintaks model pembelajaran RRB yaitu:

a

b.

Siswa berkelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-6 siswa.

Siswa duduk membentuk sebuah lingkaran.

. Guru memberikan beberapa pertanyaan atau soal yang dapat diguna-

kan sebagai curah pendapat dan memiliki jawaban ganda.

. Guru memberikan aturan waktu dengan timer atau stopwatch.

. Setiap siswa menyampaikan pendapatnya sesuai waktu yang telah di-

sepakati secara bergilir dalam kelompoknya.

Siswa mengemukakan pendapatnya hingga selesainya waktu yang
telah disediakan.

Guru mendengarkan jawaban dari setiap siswa dan memberikan penje-
lasan maupun Klarifikasi untuk menambah pemahaman siswa.

Mahyuddin (dalam Rizqi, 2018:109) menjelaskan bahwa terdapat

beberapa prosedur dalam pelaksanaan model RRB yaitu:

a.

b.

Guru membentuk beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa.
Guru menyampaikan aturan, urutan giliran menjawab pertanyaan dan

menjelaskan batas waktu setiap siswa dalam menjawab pertanyaan.

. Guru mengajukan soal yang memiliki banyak jawaban kepada siswa.

. Setiap siswa mendapat giliran yang sama untuk menjawab pertanyaan

dari guru dan bergerak searah jarum jam.
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e. Ketika kelompok pertama menjawab pertanyaan, guru meminta ke-
lompok kedua untuk menanggapi dan mengomentari jawaban yang di-
sampaikan kelompok pertama.

f. Guru memberikan kesimpulan setelah semua kelompok selesai me-
ngutarakan jawabannya.

g. Guru memberikan reward kepada kelompok yang memiliki jawaban
terbaik.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bah-
wa tahap model pembelajaran RRB vyaitu siswa dibentuk menjadi bebe-
rapa kelompok beranggotakan 4-6 siswa yang memiliki kemampuan
heterogen dan duduk secara melingkar, guru memberikan soal, kemudian
setiap siswa mengemukakan pendapatnya searah jarum jam sesuai waktu
yang telah disepakati, siswa dan guru berdiskusi menyimpulkan dan me-
rangkum jawaban masing-masing siswa menjadi sebuah jawaban yang
tepat.

2.1.6.3 Kelebihan Model Kooperatif Tipe RRB

Menurut Sari (2017:27) model RRB memiliki kelebihan yaitu tercip-
tanya partisipasi setara antar siswa karena setiap siswa secara bergilir
mengemukakan ide, gagasan dan pendapatnya, sehingga tanggung jawab
kelompok tidak hanya ditanggung oleh ketua tetapi semua anggota me-
miliki tanggung jawab masing-masing terhadap pendapatnya.

Sumiati (dalam Rizqi, 2018: 110) menjelaskan bahwa terdapat ke-

unggulan dari model RRB yaitu:
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a. Siswa mendapatkan kesempatan yang sama dalam mengutarakan
pendapatnya serta mengurangi dominasi siswa di kelas seperti siswa
yang terlalu aktif saat menjawab pertanyaan dari guru.

b. Siswa dapat membandingkan jawabannya dengan jawaban yang di-
sampaikan anggota kelompok yang lain.

c. Siswa dapat menjelaskan, bertanya, mengomentari dan menanggapi
jawaban yang disampaikan oleh anggota kelompoknya.

d. Terjadi kesamaan pemahaman materi dan terjadinya interaksi antar
siswa.

e. Siswa yang sudah paham tentang materi akan menjadi lebih paham
karena dapat menjelaskan kepada anggota kelompok yang lain dan
siswa yang kurang paham akan terbantu untuk memahami materi.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas, peneliti menyim-
pulkan bahwa model pembelajaran RRB mempunyai beberapa kelebihan
yaitu meningkatkan keaktifan siswa dan menciptakan partisipasi setara
antar siswa sehingga mengurangi dominasi keaktifan siswa di dalam ke-
las. Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti keefektifan model pembe-

lajaran RRB terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi.

2.1.7 Keefektifan Model RRB terhadap Keterampilan Menulis Karangan
Deskripsi
Menurut Slavin (2015:310) terdapat empat indikator yang menentukan

keefektifan pembelajaran yaitu:
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a. Kualitas pembelajaran
Kualitas pembelajaran adalah kadar penyampaian materi yang disampai-
kan guru kepada siswa sehingga siswa mudah untuk memahami materi
yang telah disampaikan. Semakin rendah tingkat kesalahan yang dilaku-
kan guru maka semakin tinggi kualitas dan efektifitas pembelajaran.

b. Kesesuaian pembelajaran
Kesesuaian pembelajaran adalah kesesuaian antara indikator dengan ma-
teri yang disampaikan guru. Guru harus mampu mengkondisikan kesia-
pan siswa sebelum memulai pembelajaran agar materi yang disampaikan
dapat dipahami siswa dengan mudah.

c. Insentif
Insentif adalah seberapa besar usaha seorang guru untuk meningkatkan
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Semakin tinggi motivasi
siswa maka semakin tinggi pula tingkat keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran.

d. Waktu
Waktu adalah seberapa lama waktu yang dibutuhkan siswa untuk mem-
pelajari informasi baru yang disampaikan oleh guru. Semakin cepat siswa
dalam menyelesaikan pekerjaan, maka semakin tinggi pula tingkat efekti-
fitas pembelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
empat indikator tingkat keefektifan pembelajaran yaitu: kualitas pembelaja-

ran, intensif kesesuaian tingkat pembelajaran, dan waktu. Pada penelitian
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ini, penerapan model pembelajaran RRB dikatakan efektif apabila terdapat
peningkatan skor pretes dan postes pada keterampilan menulis karangan
deskripsi, skor kelas eksperimen lebih tinggi daripada skor kelas kontrol dan
terdapat peningkatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis

karangan deskripsi.

2.1.8 Aktivitas Siswa

Menurut Usman (dalam Lestari, 2015: 30) aktivitas belajar siswa ada-
lah suatu kegiatan mental maupun kegiatan jasmani yang terjadi pada siswa
ketika proses belajar mengajar di kelas. Slameto (2013: 36) mengungkapkan
bahwa ketika proses pembelajaran berlangsung guru harus mampu mencip-
takan aktivitas berbuat ataupun berpikir pada siswa. Siswa akan lebih me-
ngingat materi jika mereka melakukan aktivitas sendiri dengan bantuan guru
untuk mendapatkan informasi.

Berdasarkan pendapat yang telah dijabarkan para ahli, peneliti me-
nyimpulkan bahwa aktivitas siswa adalah suatu kegiatan yang dilakukan
siswa berupa aktivitas mental maupun fisik selama proses pembelajaran
yang bertujuan untuk mencapai hasil belajar seimbang antara pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Pembelajaran efektif dapat tercipta dengan mene-
rapkan model pembelajaran RRB dalam keterampilan menulis karangan des-

kripsi yang mampu menciptakan dan meningkatkan keaktifan siswa.
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2.1.9 Penerapan Model RRB terhadap Keterampilan Menulis Karangan

Deskripsi

Tabel 1.1 Penerapan Model RRB terhadap Keterampilan Menulis Karangan

Deskripsi
No Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1. Guru membentuk kelompok secara heterogen | Siswa duduk secara melingkar.
yang terdiri dari 4-6 siswa.

2. Guru membagikan LKPD yang berisi gambar | Siswa mengamati gambar yang
tentang keanekaragaman suku di Indonesia. disediakan di LKPD.

3. Guru mengajukan pertanyaan yang dapat Siswa mendengarkan pertanyaan
digunakan sebagai curah pendapat dari guru dengan seksama.
(brainstorming) yang memiliki jawaban
ganda berkaitan dengan isi gambar.

6. Guru meminta siswa menjawab pertanyaan Siswa menjawab pertanyaan
secara bergilir searah jarum jam. secara bergilir.

7. Guru memberikan aturan waktu dan salah Salah satu siswa menulis.
satu siswa menulis jawaban yang diutarakan
anggota kelompok.

8. Guru meminta siswa untuk berdiskusi dan Siswa berdiskusi menulis
merangkai jawaban masing-masing anggota | karangan deskripsi di LKPD.
kelompok menjadi sebuah karangan deskripsi
yang sesuai dengan gambar.

9. Guru meminta masing-masing kelompok Siswa mempresentasikan hasil
untuk mempresentasikan hasil karangan karangan deskripsi.
deskripsinya di depan kelas.

2.2 Kajian Empiris

Penerapan model pembelajaran RRB terhadap keterampilan menulis ka-

rangan deskripsi mengacu pada penelitian yang relevan sebelumnya yaitu:

Penelitian yang dilakukan oleh Merlista pada tahun 2017 berjudul

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Robin Brainstorming

Berbantuan Hypnoteaching terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa Kelas X Sma Negeri 3 Salatiga.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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pembelajaran dengan model RRB dapat meningkatkan kemampuan komuni-
kasi matematis siswa kelas X SMA Negeri 3 Salatiga. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai signifikan uji Mann-Whitney sebesar 0,000 < 0,05 yang menun-
jukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen yang
lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Penelitian yang dilakukan oleh Asmarine pada tahun 2016 berjudul
“Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi melalui Model Pem-
belajaran Menulis Think-Talk-Write dengan Media Visual pada Siswa Kelas
IV SDN Inpres 3 Talise.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa model think-
talk-write dapat meningkatakan keterampilan menulis deskripsi ditunjukkan
data siklus | skor rata-rata siswa sebesar 2,23 dengan Kriteria cukup dan pada
siklus Il skor rata-ratanya 3,08 dengan kriteria baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurbandiyah pada tahun 2017 berjudul
“Pengaruh Penggunaan Media Gambar Sketsa terhadap Hasil Belajar Menulis
Karangan Deskripsi Siswa Kelas V MIN Kota Cirebon.” Penelitian ini ter-
bukti bahwa gambar sketsa mempunyai pengaruh signifikan terhadap hasil
belajar menulis karangan deskripsi dibuktikan dengan data hasil postes kelas
eksperimen mendapatkan skor rata-rata 86,9 dan pada kelas kontrol diperoleh
skor rata-rata 66,6, sehingga dapat disimpulkan bahwa skor kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan skor kelas kontrol.

Penelitian yang dilakukan oleh Lassa Ana Pujana pada tahun 2017
berjudul “Keefektifan Model Mind Mapping terhadap Keterampilan Menulis

Karangan Deskripsi pada Siswa Kelas IV.” Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa model mind mapping lebih efektif daripada model example non-
example terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi. Hal ini ditunjuk-
kan dengan hasil uji hipotesis diperoleh skor t hitung 2,268, skor t tabel
1,648, sehingga t hitung lebih besar dari t tabel maka Ha diterima.

Penelitian yang dilakukan oleh Ermaneli pada tahun 2018 berjudul “Pe-
ningkatan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi dengan Menggunakan
Peta Konsep bagi Siswa Kelas VI SDN 44 Lubuk Anau Kecamatan Bayang.”
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peta konsep terbukti dapat meningkat-
kan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI SDN 44 Lubuk
Anau Kecamatan Bayang. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan rata-rata
skor 71% pada siklus I, sedangkan pada siklus Il rata-rata skor meningkat
menjadi 80%.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhaedah dan Hamzah Pagarra pada
tahun 2017 berjudul “Efektivitas Metode Field Trip dalam Meningkatan
Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Murid SD.” Penelitian ini menje-
laskan bahwa metode pembelajaran field trip efektif diterapkan dalam pembe-
lajaran menulis karangan deskripsi siswa kelas VV SD di Kabupaten Enrekang.
Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan skor t hitung seba-nyak 5,186 >
skor t tabel 2,04.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Tri Lestari pada tahun 2017 berjudul
“Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi melalui Model
Concept Sentence dengan Media Roll The Can.” Penelitian ini menunjukkan

bahwa model concept sentence dapat meningkatkan keterampilan menulis
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deskripsi ditujukkan dengan rata-rata skor pada siklus | sebesar 69,21, rata-
rata skornya meningkat meningkat menjadi 75 pada siklus Il dan meningkat
kembali pada siklus 111 sebesar 77,6.

Penelitian yang dilakukan oleh Ety Arfiana Kurniasari pada tahun 2015
berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi melalui
Model Concept Sentence dengan Media Gambar.” Penelitian ini menjelaskan
bahwa model concept sentence dapat meningkatkan keterampilan menulis
deskripsi pada siswa dilihat dari meningkatnya hasil belajar siswa dari 56% di
siklus I menjadi 72% pada siklus Il dan meningkat kembali pada siklus 11l
menjadi 88%. Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari 24 pada
siklus I meningkat pada siklus Il menjadi 26 dan pada siklus 111 menjadi 31.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Lailatul Azizah pada tahun 2015
berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi melalui
Model STAD.” Penelitian ini menjelaskan bahwa model STAD dapat mening-
katkan keterampilan menulis deskripsi dibuktikan dengan meningkatnya
keterampilan guru dari siklus I sebesar 57,5% meningkat menjadi 82,5% pada
siklus 11, dan pada siklus I11 sebesar 87,5. Aktivitas siswa juga meningkat dari
65,95% pada siklus | meningkat pada siklus Il menjadi 71,72% dan pada
siklus 111 sebesar 77,37%. Hasil belajar juga meningkat dari 44,44% pada
siklus | menjadi 75% pada siklus Il dan meningkat menjadi 83,33% pada
siklus 1.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Nurlayla pada tahun 2016 berjudul

“Pengaruh Pendekatan Kontekstual terhadap Keterampilan Menulis Karangan
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Deskripsi Siswa Kelas IV.” Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat
pengaruh antara pendekatan kontekstual terhadap keterampilan menulis kara-
ngan deskripsi siswa, dilihat dari indeks gain kelas eksperimen 0,73 lebih
tinggi daripada indeks gain kelas kontrol yaitu 0,129.

Penelitian yang dilakukan oleh Meita Sasmiyanti pada tahun 2018 ber-
judul “Keefektifan Model Think Pair Share terhadap Keterampilan Menulis
Karangan Deskripsi Siswa Kelas 1V.” Penelitian ini menjelaskan bahwa mo-
del think pair share efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan
deskripsi dilihat dari hasil thitung 2,909 lebih besar daripada ttabel (2,909 >
0,361).

Penelitian yang dilakukan oleh Lina Nur Arifah pada tahun 2016 berju-
dul “Pengembangan Buku Panduan Menulis Karangan Deskripsi Bebantuan
Graphic Organizer.” Hasil penelitian menjelaskan bahwa buku panduan me-
nulis karangan deskripsi bebantuan graphic organizer layak untuk digunakan
di SD dilihat dari hasil uji kelayakan dari validator materi mendapat 92,5%
(sangat layak) dan uji kelayakan oleh validator media mendapat rata-rata
persentase 95%.

Penelitian yang dilakukan oleh Saechun pada tahun 2017 berjudul
“Penggunaan Media Gambar Seni dalam Peningkatan Keterampilan Menulis
Siswa Kelas III SDN No 1 Panca Mukti.” Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa media gambar dapat meningkatkan kemampuan menulis pada siswa kelas
I11 SDN No 1 Panca Mukti terbukti dengan adanya peningkatan hasil belajar

pada siklus I dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 55% dan
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meningkat pada siklus Il dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebe-
sar 90,00%.

Penelitian yang dilakukan oleh Sufi Herawati S. Pd pada tahun 2017
berjudul “Pemanfaatan Media Pembelajaran Gambar Berseri untuk Mening-
katkan Kemampuan Menulis Karangan Sederhana pada Siswa Kelas II1.”
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar me-
nulis karangan siswa dibuktikan dengan hasil siklus | sebesar 75% sedangkan
siklus Il meningkat menjadi 80%.

Penelitian yang dilakukan oleh Prima Shinta Puspitarukmi pada tahun
2014 berjudul “Pemanfaatan Media Gambar Berseri dengan Metode Teams
Games Tournament (TGT) untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Kete-
rampilan Menulis Eksposisi.” Penelitian ini menjelaskan bahwa media gam-
bar seri dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan eksposisi dilihat
dari peningkatan hasil belajar menulis karangan eksposisi dari 67,5 (64,51%)
pada siklus I meningkatkan menjadi 72,02 (80,65%) pada siklus II.

Penelitian yang dilakukan oleh Hartati pada tahun 2018 berjudul
“Keefektifan Model Writing Workshop Berbantuan Audio Visual terhadap
Keterampilan Menulis Karangan Siswa Kelas V Sekolah Dasar.” Penelitian
ini menjelaskan bahwa model pembelajaran writing workshop dapat mening-
katkan keterampilan menulis karangan siswa sejumlah 94,44% dengan kate-
gori sangat baik. Skor rata-rata keterampilan menulis siswa menggunakan
model writing workshop adalah 86,00, sedangkan skor rata-rata keterampilan

menulis yang diberikan model konvensional adalah 69,8889.
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Penelitian yang dilakukan oleh Slamet Asari pada tahun 2017 berjudul
“The Use Of Cooperative Round Robin Discussion Model to Improve
Students’ Holistic Ability in TEFL Class.” Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa pembelajaran dengan model RRB dapat meningkatkan keterampilan pre-
sentasi siswa ditunjukkan dengan skor rata-rata tingkat kepercayaan diri
sebelum menggunakan model RRB yaitu 65% dan setelah menggunakan mo-
del RRB menjadi 93%.

Penelitian yang dilakukan oleh llmiah, Supardin dan Hasnawati Latief
pada tahun 2017 berjudul “Improving The Students’ Ability to Write
Descriptive Texts Through Four Square Writing Method.” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar keterampilan menulis
karangan deskripsi menggunakan model four square writing method dibukti-
kan dengan rata-rata skor siklus | sebesar 66.52 sedangkan rata-rata skor
siklus Il meningkat menjadi 75.26.

Penelitian yang dilakukan oleh Premmilah Namasivayam tahun 2017
berjudul “Improving ESL Students’ Descriptive Writing through Wh Question
Technique.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kete-
rampilan menulis karangan deskripsi menggunakan wh question technique,
dengan menggunakan model wh question technique siswa mampu mengem-
bangkan gagasan dan idenya dalam bentuk karangan deskripsi sesuai ejaan

yang benar.
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2.3 Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono (2015:91) kerangka berpikir harus dapat menjelas-
kan hubungan antar variable yang diteliti dengan benar dan jelas. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas IV di SD Gugus
Untung Suropati dijelaskan bahwa keterampilan menulis siswa terutama kete-
rampilan menulis karangan deskripsi masih rendah dibandingkan dengan ke-
terampilan berbahasa lainnya. Penyebab rendahnya skor keterampilan menu-
lis karangan deskripsi yaitu rendahnya motivasi serta minat siswa untuk me-
nulis dan kurangnya penggunaan model inovatif.

Peneliti akan mengukur keefektifan model pembelajaran RRB terhadap
hasil belajar keterampilan menulis karangan deskripsi dan aktivitas siswa da-
lam proses pembelajaran di kelas IV. Siswa akan memperoleh kesempatan
yang sama untuk menjelaskan ide dan gagasan yang dimiliki terkait materi
menulis karangan deskripsi sehingga terciptanya partisipasi setara di dalam
kelas.

Penelitian diawali dengan pemberian soal uji coba kepada kelas uji coba
yaitu SDN 1 Tambakrejo untuk menguji reabilitas dan validitas soal. Selan-
jutnya kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan pretes untuk mengukur
kemampuan awal pada siswa.

Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran RRB dilakukan
sebanyak 4 kali pertemuan di kelas eksperimen dan diakhiri dengan pemberi-
an postes setelah diberikan perlakuan menggunakan model RRB. Kelas kon-

trol menggunakan model yang biasa digunakan guru yaitu model DI sebanyak
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4 kali pertemuan dan penelitian diakhiri dengan pemberian postes tentang

keterampian menulis karangan deskripsi. Kemudian hasil skor postes dari

kelas eksperimen dan kelas kontrol dibandingkan.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan, maka alur kerangka berpikir

dalam penelitian ini yaitu:

Model DI

Pretes
Kelas > Hasil
Kontrol Pretes
Kelas Hasil
Eksperimen >| Pretes
Pretes

2.4

Model
RRB

Hasil
Postes

Hasil
Postes

Gambar 2.1 Alur Kerangka Berpikir

Hipotesis Penelitian

dibandingkan

Sugiyono (2013:84) mengemukakan bahwa hipotesis adalah pendapat

atau jawaban sementara peneliti yang menjawab rumusan masalah dalam pe-

nelitian berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan para ahli dan bukan

berdasarkan fakta yang sebenarnya. Berdasarkan landasan teori dan kerangka

berpikir yang telah dipaparkan, maka hipotesis dalam penelitian yaitu:

Ha: Model pembelajaran RRB lebih efektif dari model pembelajaran DI terha-

dap keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV SD Gugus

Untung Suropati, Kecamatan Patebon, Kabupaten Kendal.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa:

1. Model pembelajaran RRB efektif digunakan pada mata pelajaran bahasa
Indonesia materi keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV
SD Gugus Untung Suropati, Kecamatan Patebon, Kabupaten Kendal. Hal
tersebut dibuktikan dengan rata-rata postes kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol, rata-rata postes kelas eksperimen sebesar 83,73 dan
rata-rata postes kelas kontrol sebesar 76,34. Hasil uji-t menunjukkan
bahwa sKor thiwng (3,238) > twper (2,00029), sehingga dapat disimpulkan
kemampuan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa dengan meng-
gunakan model RRB lebih tinggi dibandingkan dengan model DI. Rata-rata
gain kelas kontrol lebih kecil daripada kelas eksperimen (0,11 < 0,33), se-
hingga kelas eksperimen memiliki perubahan lebih tinggi (antara pretes
dan postes) dibandingkan dengan kelas kontrol.

2. Hasil persentase aktivitas siswa di kelas eksperimen lebih baik daripada
aktivitas siswa di kelas kontrol. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pe-
ngamatan peneliti dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas sis-
wa menunjukkan bahwa persentase hasil aktivitas siswa di kelas eksperi-

men pertemuan pertama, kedua, ketiga dan keempat secara berturut-turut

96
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yaitu: 71%, 79%, 87%, dan 95% dengan rata-rata 83% yang termasuk
kategori sangat baik. Sedangkan persentase hasil aktivitas siswa di kelas
kontrol pada pertemuan pertama, kedua, ketiga dan keempat secara
berturut-turut yaitu: 67%, 71%, 75%, dan 75% dengan rata-rata 72% yang

termasuk kategori baik.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dijabarkan di atas, maka peneliti
mempunyai beberapa saran yaitu:

1. Pembelajaran dengan menggunakan RRB sebaiknya dipersiapkan dengan
memperhatikan beberapa hal yaitu: tema dan materi yang akan disampai-
kan hendaknya sesuai dengan pembelajaran menggunakan model pembela-
jaran RRB, suasana, media dan perlengkapan yang mendukung pembelaja-
ran, serta mempersiapkan siswa dengan baik dalam mengikuti pembelaja-
ran sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran RRB sehingga
pembelajaran berjalan dengan efekif dan efisien.

2. Guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran inovatif dan kreatif
yang sesuai dengan materi ajar, jenjang kelas, kondisi siswa dan kelas. Pe-
milihan model inovatif dan kreatif yang tepat akan berpengaruh pada mi-
nat belajar siswa, meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa.

3. Siswa sebaiknya dapat menyesuaiakan diri dan berpartisipasi aktif dalam

pelaksanaan model pembelajaran inovatif yang digunakan guru.
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